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LATAR
BELAKANG

kerangka berpikir

Pangkalan Pendaratan Ikan, Moa
Eryck Everth Leunupun ( 61 13 0008 )

Memiliki Potensi 
Kelautan

Memiliki Potensi 
perikanan yang besar

KONDISI
SEKARANG MASALAH

Produksi ikan belum
terkelola dengan baik

Belum ada tempat pendaratan
atau pengolahan yang layak

Sarana dan prasarana
belum memedai

Operasi penangkapan
masih secara tradisional

Masih menggunakan
armada kapal tanpa motor

Jangkauan operasi 
penagkapan terbatas

PANGKALAN 
PENDARATAN 

IKAN

pengumpulan
data

PrimerSekunder
- Kondisi eksisting lokasi
- wawancara
- Dokumentasi

- Data RTRW Kab. MBD
- Rensta Dinas Kelautan
  dan Perikanan Kab. MBD

LANDASAN
TEORI

analisis

Zoning

Masa Bangunan

Sirkulasi
Lanskape

Studi Literatur

Studi Preseden

konsep

Rumusan masalah
Bagaimana rancangan PPI yang
mampu mengoptimalkan sumberdaya
kelautan dan perikanan dengan 
memper t imbangkan i k l im dan 
konstruksi tepi pantai

©UKDW



Peta Indonesia
Sumber: Geoogle Maps, 2018

Peta Provinsi Maluku
Sumber: Geoogle Maps, 2018

Sumber: Bapeda Kkabupaten Maluku Barat Daya, 2010

 
Dibentuk oleh pemerintah melalui undang-undang No.31 
tahun 2008 tentang pembentukan Maluku Barat Daya 
di Provinsi Maluku dengan Ibukota Kabupaten adalah 
Kota Tiakur serta memiliki 17 Kecamatan dan terdiri 
dari 48 buah pulau. Kabupaten Maluku Barat Daya 
Terdiri dari beberapa gugus pulau dengan Luas wilayah 
adalah                                  

INDONESIA

MALUKU

72.423,58 km2

DARATAN
11,94%

PERAIRAN
88,06%

LATAR BELAKANG

Indonesai merupakan Negara kepulauan
yang memiliki wilayah laut yang sangat 
luas serta kekayan alam laut yang lumayan
besar.

Maluku adalah salah satu 
provinsi yang ada di timur 
Indonesia dengan beberapa 
Kabupaten Kota yang tersebar 
di beberapa pulau yaitu.

Kab. Buru
Buru selatan
Aru 
Maluku Tengah
Maluku Tenggara

Bulan April sampai oktober bertiup angin timur. Angin 
kencang yaitu Timur tenggara bertiup pada bulan 
Januari dan pebruari diikuti dengan hujan deras dan laut 
bergelora sedangkan pada bulan Oktober samapi Desember 
bertiup angin barat laut sebanyak 50% dengan angin 
Barat laut dominan.  

    Suhu rata-rata di Kabupaten Maluku Barat Daya adalah 

27,4' C dengan suhu minimum rata-rata 25,4' C dan suhu 

maksimum absolute rata-rata 30,7' C dengan rata-rata 
kelembaban yaitu 81%.    

Curah hujan di kabupaten Maluku Barat Daya termasuk 
dalam kategori rendah yaitu kurang dari 1000mm per tahun 
terdapat di pulau Wetar, kisar dan kepulauan Lemola 
sedangkan curah hujan  1000-2000mm pertahun berada 
di pulau Babar.      

Sumber: Bapeda Kkabupaten Maluku Barat Daya

Perairan laut Kabupaten Maluku Barat Daya 
khususnya di pulau - pulau besar mempunyai 
kisaran pasang surut antara 2,5 -4 meter. tipe 
pasang surut yang terjadi di kabupaten Maluku 
Barat Daya adalah tipe tunggal ( Diurnal tide ) 
yang berarti terjadi satu kali pasang dan satu 
kali surut dalam sehari.            

IKLIM

PASANG SURUT
DAN GELOMBANG

KAB.MBD

Pangkalan Pendaratan Ikan, Moa
Eryck Everth Leunupun ( 61 13 0008 )

yang terbagi antara wilayah darat dan laut. Luas wilayah
darat adalah 8.648 km2 sedangkan wilayah laut seluas
63.775 km2

Maluku Tenggara Barat
Maluku Barat Daya
Seram Bagian Timur
Seram bagian Barat
Kota Tual
Kota Ambon

MALUKU BARAT DAYA

Provinsi Maluku

Indonesai

©UKDW



Pangkalan Pendaratan Ikan, Moa
Eryck Everth Leunupun ( 61 13 0008 )

LATAR BELAKANG

TAMBANG

WISATA GUNUNG

POTENSI
KABUPATEN

MBD
WISATA PANTAI

BUDAYA

DANAU

LUAS LAUT
88,06%

Kabupaten Maluku Barat Daya memiliki  di bidang  yang lebih besar potensi kelautan
bila dibandingkan dengan wilayah daratan. Dengan adanya potensi kelautan yang 
besar mengakibatkan sebagian besar masyarakat merupakan masyarakat yang 
hidup dipesisir pulau dengan  sehari-hari yaitu .mata pencaharian Nelayan

POTENSI KELAUTAN

KAB. MALUKU BARAT DAYA

1 23

4 5

6

7

8

Titik potensi perikanan di masing-masing pulau
dan jenisnya

Ikan 
Tenggiri

Ikan 
Cakalang

Ikan 
Tongkol

Kerang

TeripangRumput 
laut

POTENSI LESTARI
Potensi lestari baik kelompok ikan pelagis besar serta 
pelagis kecil dan demersal di KAB.MBD mencapai

44.949,4 ton/ thn
35.595,54 ton/ thn

Sumber: Dinas kelautan dan perikanan, Kab. MBD

Jumlah tangkapan yang diperbolehkan

PRODUKSI IKAN THN 2015

19.344 ton/ thn
      roduksi ini dihasilkan dari kelompok Ikan pelagis besar, pelagis 
      kecil, dan ikan demersal yaitu (Cakalang, tenggiri, Kerapuh, kakap,
belaso, gerot, lencam baronang dan bawal hitam).Selain itu produksi 
juga dihaslkan dari kelompok krutase, (udang lobster),Moluska (Lola, 
batu laga), Bavalvia (kerang),Ekimo-
dermata (teripang) dan rumput laut.

Data diatas menunjukan bahwa produksi ikan diatas masih jauh dari 
potensi lestari dan jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) 

di Kabupaten Maluku Barat Daya

POTENSI BUDIDAYA

Selain penagkapan ikan, Kabupaten MBD juga memiliki  potensi
yang sangat besar dalam  terutama budidaya usaha budidaya ikan
laut. Tercatat potensi lahan untuk budidaya yaitu  7.044,49 ha
namun yang baru dimanfaatkan hanya sebesar  . 378,60 ha

 terdapat . Potensi paling besar pada pulau luang dan Romang
Komoditas potensial antara lain meliputi kerang rumput laut, ikan 
kerapu serta teripang.

Sumber: Dinas kelautan dan perikanan, Kab. MBD

6

2

POTENSI PERIKANAN DI
MASING-MASING PULAU

KELAUTAN DAN
PERIKANAN

RTP

2.118

NELAYAN
10.004

PERIKANAN TANGKAP

Sumber: Dinas kelautan dan perikanan, Kab. MBD

(Rumah Tangga Perikanan)
RTP

939

NELAYAN
2.108

PERIKANAN BUDIDAYA

(Rumah Tangga Perikanan)

Produksi ikan dari komunitas nelayan masih dikelolah 
untuk kebutuhan kelompok komunitas masing-masing

Jumlah Nelayan dan Komunitas

P

©UKDW



LATAR BELAKANG

Pangkalan Pendaratan Ikan, Moa
Eryck Everth Leunupun ( 61 13 0008 )

KEMENTRIAN KELAUTAN

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Badan penelitian
dan pengembangan kelautan dan perikanan, Kementrian
Kelautan dan perikanan  dengan1-15 November 2015

tujuan mempercepat bentuk pengolahan sumberdaya
kelautan dan perikanan di kab. Maluku Barat Daya, untuk

“ Rencana aksi Maluku sebagai lumbung ikan Nasional
dan mengoptimalisasikan pemanfaatan potensi kelautan dan

perikanan secara lestari “

WWF-Indonesia.or.id

DINAS KELAUTAN DAN PERIKAN

Di dalam Renstra Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Maluku Barat Daya dengan pengem-
bangan potensi perikanan di masing-masing
pulau untuk pengembangan Kabupaten Maluku
Barat Daya sebagai Minipolitan Perikanan Tangkap 

Renstra Dinas kelautan dan perikanan, Kab. MBD

KABUAPTEN MBD

DAN PERIKANAN

KAB. MALUKU BARAT DAYA

7

PULAU MOA termasuk dalam Gugus Pulau (GP) II
dengan  sebagai fokus pelayanan Pusat Pemerintahan

 danKabupaten, Pendidikan, kesehatan, perdagangan
jasa, Sosial budaya, Transportasi Regional, Iindustri
Regional, kawasan lindung dan kawasan perbatasan

PULAU MOA

POTENSI PULAU MOA
Pulau MOA pusat pemerintahan Kabupaten sebagai  MBD. 
tentu harus menjadi  dalam  wajah depan pengolahan potensi

 di kabupaten MBD dalam penyediaan kelautan dan perikanan
fasilitas insfrastruktur dan sarana dibidang kelautan dan 
perikanan karena pulau Moa juga dikuhuskan untuk 
pelayanan pelayanan di bidang industri regional serta 
perdagangan dan jasa.

Sumber daya kelautan  perikanan cukup besar dan namun
yang dikelolah belum sebanding dengan potensi dan 
sumberdaya yang dimiliki oleh Kabupaten MBD serta minimnya 
sarana dan prasarana serta fasilitas bertambat yang layak. 
operasi penangkapan ikan juga masih  dengan cara yang sangat 
tradisional sehingga hasilnya masih sangat rendah .   
 

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana rancangan PANGKALAN PENDARATAN IKAN
yang mampu mengoptimalkan sumberdaya kelautan dan 
perikanan dengan mempertimbangkan iklim dan konstruksi 
tepi pantai

DESA MOAIN

Potensi perikanan di Pulau Moa 
berada pada Desa Moain

IKAN CAKALANG

Sumber: geoogle.com/ image

IKAN TENGIRI

Bappeda, Kab. MBD

MOA
SARANA dan PRASARANA

JUKUNG
68

PERAHU PAPAN
3

ARMADA TANGKAP

MOTOR TEMPLE
41

KAPAL MOTOR
13

Perahu Ta
np

aMotor

Armada penangkapan alat-alat maupun  yang digunakan 
oleh  untuk operasi penangkapan nelayan di pulau Moa

ikan lumayan banyakan, namun , sehingga masih tradisional
mengakibatkan Jangkauan operasi penangkapan sangat 

terbatas serta hasil yang diperoleh juga masih sangat 
jauh dari maksimal.

Jumlah Armada tangkap

PUKAT CINCIN
4

JARING INSANG
109

ALAT TA
NGKAP

PANCING
113

PERANGKAP (BUBU)
21

LAIN-LAIN
14

Jumlah Alat tangkap

JUMLAH
125

Kesimpulan

IKAN TENGIRI

ARMADA TANGKAP DAN 
ALAT TANGKAP SAAT INI

Nelayan mendaratkan perahu setelah
melaut di tepi pantai

Nelayan melelang ikan langsung di
tepi pantai

Perahu atau motor nelayan yang 
terbengkalai karena tidak ada tempat
untuk bertambat yang layak

KONDISI SEKARANG PERMASALHAN
Pulau Moa

Fungsi

Belum tersedianya tempat pengolahan
perikanan 

Belum tersedianya ruang yang layak 
untuk nelayan dapat melelang ikan

Arsitektural

Belum tersedianya tempat bertambat
yang layak untuk kapal-kapal nelayan

Kondisi kawasan berada dekat laut
sehingga sangat berpotensi terjadi
angin kencang dan radiasi panas,
untuk itu diperlukan desain yang 
dapat mempertimbangkan iklim di
kawasan©UKDW
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KELOMPOK KEGIATAN

KEGIATAN DI KAPAL

- PEMBERSIHAN
- PENDINGINAN
- PENYIMPANAN

-  BONGKAR
-  ANGKUT
-  SORTIR 
-  PEMBERSIHAN

PELAYANAN

- SUPLAI AIR
- SUPLAI BBM
- SUPLAI MAKANAN

PERBAIKAN

- KAPAL
- MESIN
- ALAT PENANGKAPAN

TAMBAT /ISTIRAHAT

- PEMBERSIHAN
- PEMELIHARAAN
- ISTIRAHAT

PELELANGAN

-  LELANG
-  ANGKUT 
-  PEMBERSIHAN

PENYORTIRAN

-  ANGKUT
-  PEMBERSIHAN
-  PACKING 
-  TABUR ES

COLD STORAGE

-  PEMBERSIHAN
-  SORTIR 
-  PACKING

PEMASARAN LOKAL

-  DISTRIBUSI 

PASAR IKAN

PENANGKAPANPENDARATAN

KEGIATAN DI DARAT

- JUAL BELI
- TIMBANG

POLA KEGIATAN

-  JUAL BELI

RESTORAN IKAN

- KULINER

WISATA

- REKREASI
- KULINER 

PENGELOLA

Datang Kantor

Toilet

Pantry

Pulang

Parkir

KARYAWAN

R.karyawan

Toilet

R.Proses 
ikan

Datang Parkir

R.karyawanDatang

SERVICE

Datang Parkir R.karyawan

Toilet

Bengkel Dermaga
Tambat

Pulang

TPI

PENJUAL IKAN 
DI PASAR

Datang Parkir Pasar ikan

Toilet

Mes 
Pedagang

Pulang

NELAYAN

TPI

Depo BBM

Melaut

Perbaikan
jaring

Mes
Nelayan

Datang Parkir Dermaga

Melaut

Toilet

Pulang

PENGUNJUNG

Datang Parkir

Pasar ikan

Restoran ikan

Rekreasi

Toilet

Pulang

progrAMming 17
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Total Luasan  176. 18 m2

ANALISIS KEBUTUHAN DAN 
BESARAN RUANG 

1

2

3

4

5

Zona

  ZONA KAPAL 
DAN DERMAGA

ZONA PELELANGAN

TPI

-  Toilet  
-  Ruang alat

-  Administrasi  

Cold storage

1

2

3

4

5

Standar
Besaran Ruang

KEBUTUHAN RUANG

Dermaga Pendaratan

Dermaga Perlengkapan

Dermaga Tambat

14.19 ton/ hari. (7.09 ton) 300 m2

2.25 m2 13.5 m2

3 x 4 m 12 m2

3 x 4 m 12 m2

Fasilitas/
Ruang

No Sumber
Kapasitas minimal
 yang dibutuhkan

  Sortir ikan 

1.2 m x 2.5 m/ Container

14.19 ton/ hari. (7.09 ton) 300 m2

46 m2

Gudang alat 5 x 6 m 30 m2

Total Luasan 713,5 m2

Total Luasan

ZONA PERBEKALAN

Pabrik es Balok es 1.3 x 0.25 x 0.25 96 m2

Kios /Toserba 15 m2 /unit 150 m2

Depo BBM 6 x 8 m 48 m2

Menara air 4 x 4 m 16 m2

Total Luasan 310 m2

ZONA PERBAIKAN

DOK 20 x 20 m 240 m2

Penjemuran Jaring 10 x 20 m 200 m2

Perbaikan jaring

Gudang alat

6 x 8 m

4 x 6 m

48 m2

24 m2

Total Luasan 512 m2

ZONA ADMINISTRASI

Kantor Pelabuhan

-  R. Direktur 12.50 m2 12.50 m2

-  R. Sekretaris dan bendahara 25 m 25 m2

-  R. Staff 41.25 m2 /8 orang 41.25 m2 

-  R. Tamu 3.85 m2

-  R. Asip 9 m2 9 m2

-  Pantry 9.48 m2 9.48 m2

3.85 m2

-  Toilet  2.25 m2 4.50 m2

Kantor syahbandar

-  R. Staff

-  R. Asip

-  R. Tamu

-  Toilet

41.25 m2 /8 orang 41.25 m2 

3.85 m2

3 x 3 m 9 m2

3.85 m2

 2.25 m2 4.50 m2

-  R. D. Perikanan 3 x 4 m 12 m2

P
 E

 R
 A

 I
 R

 A
 N

d
 a

 r
 a

 t
 a

 n

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

-  Sisi kiri

-  Sisi kanan

Pemecah Gelombang

30 x 3 m 60 m2

30 x 3 m 60 m2

100 x 3 m 300 m2

-

-

-

-

420 m2

Jumlah
Ruang

6

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

3

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

2

1

1

1

1

progrAMming 18
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Zona
Standar

Besaran Ruang
Fasilitas/
Ruang

No Sumber

Total Luasan

d
 a

 r
 a

 t
 a

 n
100 m210 x 10 mBalai pertemuan nelayan19

ZONA PENUNJANG

Instalasi listrik20 4 x 5 m 20 m2

21 Mes Nelayan

-  Kamar tidur 90.4 m2

-  Pantry 9.48 m2 9.48 m2

-  Lobby 25 m2 25 m2

-  KM/ WC 2.25 m2 13.5 m2

Jumlah
Ruang

1

20

1

1

1

6

Mes Operator

-  Kamar tidur 4.52 m2/ unit 

4.52 m2/ unit 

2 9.4 m2

-  Ruang tamu 3.85 m2 3.85 m2 1

-  Dapur 9.48 m2 1 9.48 m2

-  KM/ WC 2.25 m2 2 4.5 m2

Rumah Dinas

-  Kamar tidur 4.52 m2/ unit 2 9.4 m2

-  Ruang tamu 3.85 m2 1 3.85 m2 

-  Dapur 9.48 m2 1 9.48 m2

-  KM/ WC 2.25 m2 2 4.5 m2

22

23

Poliklinik 30 m2 1 30 m2

Musollah 0.96 m2 /orang 1 20 m2

Kios /kantin 12.25 m2 /unit 6 73.5 m2

POS jaga 2 x 3 m 1 6 m2

Ruang genset 4 x 6 m 24 m21

Menara air 4 x 4 m 16 m2

Parkir Pengunjung

- Mobil 15 m2 /mobil 20 mobil

- Motor

Kapasitas minimal
 yang dibutuhkan

300 m2

2 m2 /motor 50 motor 100 m2

Parkir Pengelola

- Mobil

- Motor

15 m2 /mobil

2 m2 /motor

10 mobil

30 motor

150 m2

60 m2

24

25

26

27

28

29

30

31

1212.34 m2

Food court33

ZONA WISATA

Pasar ikan32 2 m2 /orang (30 penjual) 1 120 m2

Toilet34

35 Kios

Total Luasan 210.5 m2

Total Keseluruhan

2.25 m2 4 9 m2

12.25 m2 /unit 6 73.5 m2

16 m2 /unit 8 128 m2

3554.52 m2Ketrangan

Data Arsitek jilid 1

Data Arsitek jilid 2

Analisi pribadi

Triatmodjo

Pangkalan Pendaratan Ikan, Moa
Eryck Everth Leunupun ( 61 13 0008 )
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Pangkalan Pendaratan Ikan, Moa
Eryck Everth Leunupun ( 61 13 0008 )

HUBUNGAN RUANG

Zona Pelelangan

Ruang utama

Ruang penunjang

Dekat + mudah dijangkau

Dekat 

Zona Perbekalan

Ruang utama

Ruang penunjang

Dekat + mudah dijangkau

Dekat 

Zona Perbaikan

Ruang utama

Ruang penunjang

Dekat + mudah dijangkau

Dekat 

Zona Administrasi

Ruang utama

Ruang penunjang

Dekat + mudah dijangkau

Dekat 

Zona Penunjang

Ruang utama

Ruang penunjang

Dekat + mudah dijangkau

Dekat 

Dok

Zona Wisata

Ruang utama

Ruang penunjang

Dekat + mudah dijangkau

Dekat 

progrAMming 20

TPI

ADMINISTRASI

TOILET

DERMAGA
PENDARATAN

Administrasi

RUANG
ALAT

SORTIR
IKAN

DERMAGA
TAMBAT

DOK

PENJEMURAN
JARING

GUDANG
ALAT

DokBENGKEL

DokKIOS
FOOD 

COURT

TOILET DokAREA FOTO

DERMAGA
PERLENGKAPAN

Administrasi

KIOS/
TOSERBA

DEPO BBM

MENARA
AIR

PABRIK ES

KANTOR
PELABUHAN

R.DINAS
PERIKANAN

TOILET

R.ARSIP

PANTRY

R.TAMU

KANTOR
SYAHBANDAR

R.SEKRETARIS
DAN BENDAHARA

R.DIREKTUR

R.STAFF

TOILET

R.ARSIP

R.TAMU

R.STAFF

BALAI
PERTEMUAN

NELAYAN

DokKANTIN/
KIOS

DokINSTALASI
LISTRIK

DokMENARA
AIR

MES NELAYAN
MES OPERATOR

POLIKLINIK

DokPASAR IKAN

PARKIRAN

POS 
JAGA

DokRUMAH
DINAS

MUSOLLAH

DokR.GENSET©UKDW
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STRATEGI 
PERANCANGAN

Memperkecil luas 
permukaan yang menghadap 

ke timur dan barat  

Melindungi dinding 
dengan alat peneduh 

(Sun shading)
untuk mengurangi radiasi

panas  

Memperlebar tritisan/
overstek untuk mengurangi 

efek tampias dari hujan
   

Atap miring 
sebagai peredam panas 

dan memperlancar
aliran air hujan

 ARSITEKTUR TROPIS

PPI merupakan suatu wadah fasilitas pengolahan perikanan
yang mengangkat desain konsep Arsitektur Tropis.
Penerapan konsep ini karena desain mempertimbangkan
keadaan tapak dan kondisi iklim di lokasi. Site yang berada dekat
dengan pantai sangat berpotensi terjadi angin kencang dengan
radiasi panas yang besar sehingga dibutuhkan strategi untuk
mengantisipasi kondisi yang ada untuk kenyamanan pengguna
bangunan.      

   

Pengaplikasian Prinsip Konsep Arsitektur Tropis pada desain
Pangkalan Pendaratan Ikan 

Orientasi bangunan PPI
sebisa mungkin menghadap

utara dan selatan

Kayu jati 
banyak terdapat

dekat lokasi

Atap Galvalium
tahan terhadap

korosi

Penggunaan material alam 
yang mudah di dapat disekitar atau 

material yang mampu beradaptasi 
dengan kondisi iklim Batu bata, 

Beton
dan Kaca

Pelana/ 
Limasan

Cross Ventilation
bagi kelancaran

udara

Pantai Tunyeru

KETERANGAN

Zona Administrasi

Zona Penunjang

Zona Pelelangan

Zona Perbekalan

Zona Perbaikan

Zona Wisata

Zona yang terbangun  di darat 
dan perairan mengikuti
pola yanga ada

Zona administrai
Merupakan fasilitas perkantoran untuk
mendukung pengelolahan terhadap 
has i l  tangkapan d i  pe labuhan 
perikanan. diletakan dekat dengan
enterance supaya mudah diakses.  

Zona Pelelangan
Berupa fasilitas seperti Dermaga
Bongkar yang berdekatan dengan
TPI untuk memudahkan dalam
proses pelelangan

Zona Perbekalan
Fasilitas seperti Dermaga dan
kios/ toserba dan kios ES
untuk keperluan saat akan
melaut.

Zona Perbaikan
Berupa fasilitas untuk DOK kapal
dan penjemuran jaring, diletakan agak
jauh untuk mempermudak dalam 
pengerjaan.

Zona Wisata

Merupakan fasilitas food court yang
menyediakan makanan hasil laut serta 
spot untuk berfoto.Pantai Tunyeru

Zona penunjang
Berupa fasilitas Rumah dinas, mess nelayan
balai pertemuan nelayan di tempatkan pada
area yang cukup tenang

Parkir Pengelolah

Parkir Pengunjung

Parkir Pengelolah dipisahkan
dari parkir pengunjung

Parkir Pengunjung 
berdekatan dengan 
enterance dan area 

wisata

ZONING

Bentuk bangunan dibuat memanjang dari sisi 
timur ke barat dengan memberikan ruang sebagai 
respon terhadap arah angin dengan melewati 
ruang antar bangunan sehingga orientasi bisa
menghadap ke utara dan selatan untuk menghindari
radiasi matahari langsung. 

MASA BANGUNAN
dan ORIENTASI

Karena pada lokasi site merupakan daerah yang 
berada pada tepi laut maka potensi terpapar angin 
juga cukup besar.

Berdasarkan iklim di lokasi bulan April sampai oktober
biasanya bertiup angin  timur tenggara dengan yang paling 
besar terjadi pada bulan januari disertai hujan deras 
dan laut bergelombang.  

Angin kencang dan
gelombang

Konsep Breakwater sebagai salah satu bentuk 
perlindungan pada kolam perairan pelabuhan 
yang berada di belakangnya dari serangan 
gelombang yang dapat mengganggu aktifitas 
perairan pelabuhan. 

Menjaga agar pasir tidak
mengendap dan tertimbun 
di area pelabuhan

Pemecah Gelombang

Angin kencang dan
gelombang

Pola Linier
Pola linier merespon garis tepi
pantai untuk membagi antara
kegiatan di darat dengan di 
perairan

konsep 21
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Sirkulasi kapal bongkar

Sirkulasi kapal tambat

Sirkulasi kapal berlayar

in

out

Sirkulasi Pengelola

Sirkulasi Pengunjung

Jalan Utama

SIRKULASI

Kendaraan/ manusia Kapal

Sirkulasi pengunjung dan servis dibuat terpisah
agar mempermudah dalam melakukan kegiatan
di dalam tapak 

Sirkulasi kapal bongkar dibuat mudah aksesnya
terhadan Dermaga bongkar untuk mempermudah
dan memperlancar proses bongkar hasil tangkapan.

Penggunaan kisi-kisi/ Shun shading  pada sisi 
bangunan yang terpapar sinar matahari langsung 
agar mengurangi cahaya maupun suhu udara 
yang terlalu panas di dalam ruangan 

Pantai Tunyeru

RESPON TERHADAP 
CAHAYA MATAHARI

Pencahayaan matahari 
pada sisi timur dan barat 
lebih dominan

Eksis matahari

Suhu rata-rata 27,4' C
Maksimum 30,7' C

Pantai Tunyeru

 RESPON TERHADAP ANGIN

konsep penghawaan Pasar ikan atau TPI 
dengan Vegetasi sebagai penetralisir udara 
yang dari pasar ikan sehingga bau ikan tidak 
mengganggu kenyamanan pada area lain

CURAH HUJAN

Pantai Tunyeru

Curah hujan  

kurang dari 1000mm

Penambahan bentang pada atap dengan
tujuan untuk menghindari bangunan dari
tampias ketika terjadi hujan sehingga tidak
merembes kedalam bangunan. 

Pantai Tunyeru

 RESPON TERHADAP ANGIN

Cross ventilation untuk bangunan pendukung
di PPI sebagai respon agar mempermudah pergantian
udara di dalam ruangan

Kecepatan 

Angin 4,5 knots
Kecepatan 

Angin 4,5 knots

VEGETASI
Pada parkir pengunjung dan depan PPI dilakukan 
penebangan dan di tata ulang. Pohon yang ditanam
berupa Pohon Ketapang di area parkir sebagai
peneduh dan pohon Palm sebagai estetika.    
 

5 2

Parkiranjalan

Pohon waru
tahan terhadap
angin dan sebagai
penaduh

Pohon Kelapa
tahan terhadap panas
serta penghalang
tsunami

Pohon Ketapang
untuk peneduh parkir
pengelolah dan sekitar
bangunan

Pandan laut
penghalang tsunami
dan pencegah abrasi

Pohon cemara
untuk penghalang 
tsunami

Pohon Kelapa
tahan terhadap panas
serta penghalang
tsunami
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BENTUK BANGUNAN

Atap Pelana
Bentuk ini dipilih karena 
Bentuk atap dari rumah tinggal 
masyarakat di sekitar serta bentuk 
mampu menjawab permasalahan 
iklim di lokasi.

SISTIM UTILITAS

Keterangan:

PLN ( Pembangkit listrik Negara)

PANEL INDUK
MDP (Main Distribution Panel)

PANEL SURYA

SUB PANEL

GENSET UTAMA
(Genset Kapasitas Besar)

GENSET KECIL
(Genset Kapasitas kecil)
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Mekanikal
Elektrikal

PDAM GWT WT

KM/WC

LAINNYHA

SB

BK

BK

ST

SR

RIOL
KOTAAH

Halaman

Bangunan BT

SR

PT

AIR BERSIH DAN 
AIR KOTOR

SB     : Sumur Bor

PDAM

GWT : Ground water tank

WT    : Water Tower

Keterangan:

BK     : Bak kontrol

SR     : Sumur Resapan

ST     : Septik Tank

Penggabungan bentuk atap pelana
tetapi dengan sedikit modifikasi

Diangkat

Perlebar

TRANSFORMASI BENTUK

Modifikasi dari atap bentuk pelana agar tidak
terlihat monoton dan mampu memberikan
bukaan-bukaan untuk sirkulasi udara

STRUKTUR DAN 
MATERIAL

Pondasi

Pondasi foot plate diperuntukan
untuk bangunan bentang lebar 
misalnya TPI, Pasar ikan serta 
pada foot court

Pondasi menerus diperuntukan
bangunan dengan bentang 
tidak lebih dari 6m

Kolom beton 
bertulang

Rangka atap
kayu jati

Struktur perlindung pantai 
berupa seawall yang dapat 
diterpakn di area yang dekat
dengan pantai dengan tujuan
u n t u k  s e l a i n  s e b a g a i
penahan gelombang tetapi 
j u g a  b e r g u n a  u n t u k 
open space

Penahan Ombak

Atap Galvalum 
tahan terhadap panas
,korosi dan tidak mudah 
bocor

Sun shading

Kaca 
Penggunaan kaca pada
bangunan sebagai bukaan 
dan pemanfaatan cahaya 
yang masuk pada bangunan
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